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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Artinya 

semakin baik kompetensi auditor menjamin atas kualitas audit yang 

dihasilkan dari kegiatan auditan yang dilaksanakannya karena kompetensi 

diukur berdasarkan pengalaman, pendidikan serta pengetahuan auditor 

sehingga dapat menghasilkan audit yang berkualitas.  

2. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Semakin baik 

independent auditor maka menjamin atas kualitas audit Sehingga semakin 

tinggi auditor mempertahankan sikap independen untuk tidak terpengaruh 

oleh pihak lain dalam memberi keputusan maka akan baik kualitas audit 

yang dihasilkan.  

3. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa etika 

profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa etika profesi auditor belum tentu menjadikan kualitas 

audit yang dihasilkan semakin baik. Namun bukan berarti independensi 

dan etika profesi auditor menjadi terabaikan, meskipun secara statistik 
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independensi dan etika profesi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit juga harus tetap dievaluasi implementasinya dalam penugasan audit. 

5.2. Saran  

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah jumlah sampel dan 

memperluas wilayah pengambilan sampel. Responden pada peneliti 66 

selanjutnya hendaknya diperluas, tidak hanya Kantor Akuntan Publik 

(KAP) wilayah Jakarta Timur melainkan di seluruh wilayah DKI Jakarta. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan sebuah penelitian dengan 

menggunakan metode wawancara langsung untuk mengumpulkan data 

penelitian agar dapat mengurangi adanya kelemahan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan pengecekan terlebih 

dahulu Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di IAPI melalui telepon 

untuk memastikan dan mengantisipasi alamat yang salah dan pindah atau 

tidak aktif lagi.  

5.3. Keterbatasan dan pengembangan penelitian selanjutnya  

Peneliti memiliki keterbatasan baik dalam pengambilan sampel maupun dalam 

pengukuran variabel. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian karena hanya dilakukan untuk 

auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta 
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Timur. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian 

sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal.  

2. Pada saat penyebaran kuesioner sebagian besar Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di wilayah Jakarta Timur tidak menerima penyebaran kuesioner 

karena banyak auditor yang melakukan tugas ke luar kota dan banyak 

menerima kuesioner juga dari Kampus lain yang ingin melakukan 

penelitian di Kantor Akuntan Publik.  

3. Pembagian kuesioner kepada responden di Kantor Akuntan Publik 

dilakukan pada masa sibuk auditor sehingga hanya sedikit Kantor Akuntan 

Publik yang bersedia menerima dan mengisi kuesioner. Diharapkan 

peneliti selanjutnya bisa mendapatkan sampel penelitian yang lebih 

banyak dan tidak terpaut waktu yang lama dalam pengembalian kuesioner.  

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. Peneliti selanjutnya diharapkan 

mendapatkan data berupa wawancara dari beberapa auditor yang menjadi 

responden penelitian. 
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